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ABSTRAK

Latar Belakang : Diare merupakan kondisi buang air besar encer atau dapat berupa air
saja dengan frekuensi lebih dari tiga kali dalam sehari. Penyakit diare merupakan
Penyakit endemis potensial kejadian luar biasa sering disertai kematian di Indonesia.
Anak usia sekolah merupakan usia yang rawan terhadap penyakit diare. Diare dapat di
cegah dengan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis hubungan perilaku hidup bersih dan sehat dengan kejadian diare pada anak
di SDN Inti No. 2 Pewunu Kecamatan Dolo Barat.

Metode : Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan analitik. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua siswa di SDN Inti No. 2 Pewunu yang berjumlah 86
orang, dengan tehnik pengambilan sampel probability sampling.

Hasil Penelitian : Hasil penelitian dari 46 responden sebagian besar memiliki
pelaksanaan PHBS dalam kategori baik berjumlah 22 responden (76,9%), responden
dengan pelaksanaan PHBS dalam kategori cukup berjumlah 9 responden (19,6%),
responden dengan pelaksanaan PHBS dalam kategori kurang berjumlah 15 responden
(32,6%), hasil uji chi square p-value:0,000 (p value < 0,05).

Kesimpulan : Ada hubungan yang signifikan antara perilaku hidup bersih dan sehat
dengan kejadian diare pada anak di di SDN Inti No. 2 Pewunu Kecamatan Dolo Barat.
Saran : bagi Instansi tempat meneliti diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi terkait perilaku hidup bersih dan sehat pada murid sekolah dasar sehingga
murid juga dapat menerapkan PHBS bagi lingkungan dan diri sendiri.

Kata kunci : Anak, Diare, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat



THE CORRELATION OF HYGIENE AND HEALTH ATTITUDE TOWARD
DIARRHEA ON CHILDREN IN SDN INI NO. 2 PEWUNU DOLO BARAT
SUB-DISTRICT

Silvika Al Maidah A, Sisillia Rammang, Nelky Suryawanto
Nursing Science, Widya Nusantara University

ABSTRACT

Background: Diarrhea is a condition of watery bowel movements or only water with a
frequency more than three times a day. In Indonesia, diarrhea is a potential endemic
disease of extraordinary events often accompanied by death. School-age children have a
risk for diarrheal disease. It could be prevented by Hygiene and Healthy Behavior (PHBS,
Indonesia-red). The purpose of this study was to analyze the correlation between hygiene
and healthy behavior toward diarrhea in children at SDN Inti No. 2 Pewunu Barat Dolo
Sub-District.

Methods: This type of research is quantitative with an analytic approach. The total
population in this study was 86 students of SDN Inti No. 2 Pewunu, and the sample was
taken by using probability sampling technique.

Research Results: The results of the study of 46 respondents found that 22 respondents
(76.9%) was good category of PHBS implementation, 9 respondents (19.6%) was in the
sufficient category of PHBS implementation, 15 respondents (32.6%) was poor category
of PHBS implementation, and the results of the chi square test p-value= 0.000 (p value
<0.05).

Conclusion: There is a significant correlation between hygiene and healthy behavior
toward diarrhea in children at SDN Inti No. 2 Pewunu, Dolo Barat Sub-District.
Suggestion: for the research institution, it is expected that the results of this study can
provide information related to hygiene and healthy behavior toward elementary school
students so they can perform the PHBS for the environment and themselves.

Keywords: Children, Diarrhea, Hygiene and Healthy Behavior
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diare merupakan kondisi Buang Air Besar (BAB) encer atau dapat
berupa air saja biasanya dengan frekuensi lebih dari tiga kali dalam sehari.
Diare atau penyakit diare (Diarrhead Disease) berasal dari bahasa Yunani
Diarroi yaitu artinya menglir terus adalah keadaan abnormal dari
pengeluaran tinja yang terlalu sering. Penyakit Diare termasuk penyakit
endemis potensial Kejadian Luar Biasa (KLB) sering disertai dengan
kematian di Indonesia (Qisti et al., 2021). Berdasarkan data World Health
Organization (WHO) kasus kejadian diare mencapai 1,7 miliar kasus pada
anak dan menyebabkan kematian sekitar 443.832 anak dibawah usia 5 tahun
dan tambahan 50.851 anak berusia 5- 9 setiap tahunnya (WHO, 2024).

Hasil Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018 prevalensi kasus kejadian
diare di Indonesia pada anak usia sekolah (5-14 tahun) berjumlah 182.338
kasus (6,2%). Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi
Tengah pada tahun 2022 mencatat angka kejadian diare pada kelompok
semua umur sebanyak 27.539 kasus dan pada balita sebanyak 10.728 kasus
(Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, 2023). Menurut Dinas
Kesehatan Kabupaten Sigi mencatat sepanjang Januari hingga Desember
2023 tercatat 17.390 penderita diare pada balita, 993 penderita diare anak usia
> 5 tahun, dan 27.870 penderita diare semua umur (Dinas Kesehatan
Kabupaten Sigi, 2022). Anak usia > 5 tahun merupakan anak usia sekolah.

Anak usia sekolah merupakan usia yang rawan terhadap penyakit
diare. Hal ini disebabkan kebiasaan anak usia sekolah mengonsumsi jajanan
secara bebas serta anak-anak yang tidak mencuci tangan sebelum makan yang
dapat menyebabkan berbagai penyakit yang mudah masuk ke tubuh terutama
diare, dikarenakan tangan merupakan bagian dari tubuh yang mudah tercemar
kotoran dan bibit penyakit (Cahyani et al., 2022). Penelitian Igbal et al (2022)
menunjukkan bahwa perilaku mencuci tangan yang baik maka tidak mudah

terkena diare sebesar 44.6%, sedangkan perilaku mencuci tangan yang kurang



baik maka sangat mudah terkena diare sebesar 55.4%. Hasil penelitian
tersebut dikuatkan oleh penelitian Simanjuntak et al (2024) menunjukkan
bahwa frekuensi pada kejadian diare sebesar 49 sampel (55,1%) yang
disebabkan oleh jarangnya melakukan perilaku hidup bersih dan sehat dalam
rumah tangga, yaitu sebesar 40 sampel (44,9%). Namun, sebanyak 40 sampel
(44,9%) tidak mengalami karena sebanyak 30 sampel (33,7%) sering
melakukan perilaku hidup bersih dan sehat dalam rumah tangga. Hasil ini
menunjukkan adanya hubungan atau korelasi yang signifikan antara perilaku
hidup bersih dan sehat dengan kejadian diare (p value= 0,000).

Penyakit diare yang terjadi pada anak diakibatkan faktor langsung dan
tidak langsung. Penyebab langsung antara lain infeksi bakteri virus dan
parasit, dan malabsorbsi. Sedangkan faktor tidak langsung atau faktor yang
mempercepat terjadinya diare seperti status gizi, pemberian asi ekslusif,
lingkungan, perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), kebiasaan mencuci
tangan, dan perilaku makan (Oktavianisya et al., 2023).

Diare dapat dicegah dengan melakukan perilaku hidup bersih dan
sehat. Perilaku hidup bersin dan sehat (PHBS) adalah semua perilaku
kesehatan yang dilakukan atas kesadaran sehingga anggota keluarga atau
keluarga dapat menolong dirinya sendiri di bidang kesehatan dan dapat
berperan aktif dalam kegiatan kesehatan. penerapan perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) di ruang lingkup sekolah dapat dilakukan untuk meningkatkan
derajat kesehatan anak usia sekolah (Igbal et al., 2022). Kasus penyakit diare
di Sulawesi Tengah Kabupaten Sigi Kecamatan Dolo Barat merupakan
daerah peringkat ke 3 teratas yang banyak ditemukan pada anak usia sekolah
(> 5 tahun) sebesar 104 orang. Anak usia sekolah tersebut menempuh
pendidikan SD di SDN Inti NO. 2 Pewunu Kecamatan Dolo Barat.

PHBS di lingkungan sekolah mempunyai delapan indikator, yaitu
mencuci tangan menggunakan air mengalir dan memakai sabun,
mengkonsumsi jajanan sehat di kantin sekolah, menggunakan fasilitas jamban
bersih dan sehat, melaksanakan olahraga secara teratur, memberantas jentik
nyamuk di sekolah, tidak merokok di lingkungan sekolah, mengkur berat

badan dan tinggi badan, serta membuang sampah pada tempat yang telah



disediakan. dengan perilaku hidup bersih dan sehat yang baik pada anak usia
akan mencegah dan mengurangi resiko anak untuk terkena penyakit diare
(Nurhidayah et al., 2021).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada 10 siswa, 8 siswa
mengatakan ketika mencuci tangan tidak menggunakan sabun, jarang
mencuci tangan ketika mau makan dan pada saat setelah bermain, bermain
tidak menggunakan alas kaki, dan mengkonsumsi jajanan dikantin sekolah
yang tidak terbungkus plastik, kuku panjang dan kotor. Dari hasil wawancara
pada 2 orang guru didapatkan bahwa siswa terkadang harus diingatkan
tentang perilaku hidup bersih dan sehat, seperti tidak membuang sampah
dikolong meja dan kebersihan kuku. Berdasarkan observasi toilet disekolah
hanya ada satu dan nampak terlihat kotor seperti lantai dan bak penampungan
air berlumut. Selain itu, sekolah tersebut tidak memiliki kantin yang
memenuhi syarat kantin sehat serta tidak memiliki sarana dan prasarana
memadai seperti tempat mencuci tangan (washtaflle) didalam lingkungan
sekolah, sekolah tersebut juga terletak dikawasan padat penduduk dan ternak
warga sekitar yang dibiarkan berkeliaran membuang kotoran disepanjang

jalan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan data diatas, maka penulis dapat merumuskan masalah
penelitian sebagai berikut “apakah ada hubungan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat disekolah dengan kejadian diare pada anak di SDN Inti No. 2 Pewunu
Kecamatan Dolo Barat?”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Teranalisis hubungan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dengan
Kejadian Diare pada anak di SDN Inti No. 2 Pewunu Kecamatan Dolo
Barat.
2. Tujuan Khusus
a. Teridentifikasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pada Anak di SDN
Inti No. 2 Pewunu Kecamatan Dolo Barat.



b. Teridentifikasi Kejadian Diare Pada Anak di SDN Inti No. 2 Pewunu
Kecamatan Dolo Barat.

c. Terbukti Hubungan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Dengan
Kejadian Diare Pada Anak di SDN Inti No. 2 Pewunu Kecamatan
Dolo Barat.

D. Manfaat Penelitian
1. Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dan
referensi pada perpustakaan Universitas Widya Nusantara Palu.
2. Bagi Masyarakat
Manfaat penelitian bagi masyarakat adalah agar masyarakat dapat
mengetahui perilaku hidup bersih dan sehat pada murid Sekolah Dasar
Inti No. 2 Pewunu Kecamatan Dolo Barat.
3. Instansi Tempat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk
UKS serta pemerintah dalam penyusunan program atau kebijakan bagi
pemerintah dalam hal ini Dinas Pendidikan Khususnya SDN Inti No. 2
Pewunu Kecamatan Dolo Barat.
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